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ABSTRACT

This study examines the effect of financial literacy, money ethics and time preference on financial
behavior with time preference as a moderating effect. Financial literacy used in this research is financial
attitude and financial knowledge. This study used 395 samples. We collected data using an online questionnaire.
Data were examined using partial least square (PLS) technique. The results showed that financial attitudes,
financial knowledge and money ethics have a positive effect on financial behavior, but time preference has a
negative effect on financial behavior. the results in the sample group of low financial knowledge, financial
knowledge and time preference have no effect. But the sample group in the advanced knowledge, only has no
significant effect on financial knowledge.. We also find the effect of moderation in time preference to weakens
the effect of financial attitudes on financial behavior.

Keywords : financial attitude, financial behavior, financial knowledge, money ethics and time preference.
ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh financial literacy, money ethics dan time preferences terhadap
financial behavior dengan time preferences sebagai variabel moderasi. Financial literacy yang digunakan
dalam penelitian ini adalah financial attitude dan financial knowledge. Penelitian ini menggunakan 395 sampel.
Kami mengumpulkan data menggunakan kuesioner online. Data diperiksa dengan menggunakan teknik partial
least square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial attitude, financial knowledge dan money
ethics berpengaruh positif terhadap financial behavior, tetapi time preference berpengaruh negatif terhadap
financial behavior. Hasil pada kelompok sampel pengetahuan keuangan rendah, financial knowledge dan time
preferences tidak memiliki pengaruh terhadap financial behavior. Namun kelompok sampel pada pengetahuan
tinggi, hanya financial knowledge yang memiliki pengaruh terhadap financial behavior. Kami juga menemukan
pengaruh moderasi time preferences untuk memperlemah pengaruh financial atttude terhadap financial
behavior.

Kata Kunci : financial attitude, financial behavior, financial knowledge, money ethics and time preference.
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tuntutan serta krisis keuangan yang lazim
terutama di masyarakat. Salah satu faktor
paling  penting yang  memengaruhi
kesejahteraan keuangan konsumen adalah
financial literacy (Sohn et al., 2012). Mien
dan Thao (2015) melihat praktik manajemen
keuangan di Indonesia saat ini menjadi suatu
perhatian yang serius dari berbagai kalangan
maupun organisasi. Perilaku konsumtif yang
dimiliki ~ masyarakat  Indonesia  yang
menimbulkan mereka tidak bertanggung
jawab terhadap berbagai perilaku keuangan,
terutama para remaja. Remaja pada saat ini
yang memasuki dunia pendidikan seringkali
tidak memiliki tanggung jawab terhadap
pengelolaan keuangan yang baik, ini dapat
disebabkan karena para remaja saat ini
tumbuh ditengah-tengah budaya hutang yang
difasilitasi dengan gaya hidup yang mahal
serta pembuatan dan penggunaan kartu kredit
yang mudah (Borden al., 2008).
Pengelolaan keuangan pada masyarakat
khususnya generasi muda saat ini
membutuhkan pengetahuan dasar tentang
keuangan yang mengarahkan mereka pada
financial behavior sehingga mereka memiliki
tanggung jawab terhadap keuangan.
Penanaman sikap sadar keuangan
seharusnya sudah ditanamkan sejak dini
mulai dari lingkungan keluarga. Dua saluran
utama yang dapat mempengaruhi pengalaman
masa kecil, yaitu keluarga dan sekolah. Untuk
itu pendidikan literasi sangat perlu diajarkan
di masa anak bersekolah (Grohmann et al.,
2015). Pembentukan sikap seseorang
tergantung pada lingkungan hidupnya sejak
kecil. Dalam hal ini pembentukan sikap hidup
yang kuat dan berkarakter perlu ditanamkan
dalam diri setiap anak agar sikap dapat
tumbuh dari pembiasaan sehingga nantinya
dapat membentuk watak yang kuat. Di era
globalisasi yang serba modern saat ini bukan
tidak mungkin banyak generasi muda yang
dapat terpengaruh oleh kehidupan yang
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cenderung negatif, sehingga dikhawatirkan
hal tersebut dapat merusak karakter bangsa
yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia.
Ellichausen et al. (2007) pada
penelitiannya juga mengatakan bahwa remaja
pada saat ini berada pada keadaan dimana
mereka menghadapi kemandirian financial
dan mulai melakukan pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab. Kehidupan yang
mahal saat ini seharusnya membuat mereka
harus dapat menyiapkan rencana keuangan
dengan baik. Masyarakat pada saat sekarang
cenderung membeli sesuatu sesuai dengan
keinginan mereka. Orton (2007) menegaskan
bahwasanya financial knowledge tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan, karena financial

literacy yang dilakukan oleh seseorang
merupakan untuk mengambil keputusan
keuangan pribadi ataupun pemahaman

tentang keuangan, namun pada kenyatannya
banyak negara yang penduduknya memiliki
tingkat pengetahuan keuangan yang kurang
baik.

Membuat rencana keuangan atau
mengelola  keuangan seseorang  harus
memiliki financial literacy supaya seseorang
memiliki perilaku yang lebih bertanggung
jawab secara keuangannya (Hilgert et al.,
2003). Orton (2007) menegaskan bahwasanya
financial attitude dan financial knowledge
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan,
karena financial literacy yang dilakukan oleh
seseorang merupakan untuk mengambil
keputusan  keuangan pribadi  ataupun
pemahaman tentang keuangan, Terlepas dari
kedua fakor tersebut, sikap positif dan negatif
tersebut terhadap uang juga cenderung
memengaruhi orang-orang dalam
memutuskan perilaku keuangan mereka
(Sohn et al., 2012). Pada sisi lain, orang
cenderung untuk fokus pada saat masa
sekarang daripada perencanaan untuk masa
depan (Pasa ef al., 2001). Kecenderungan ini
akan memengaruhi sikap mereka terhadap
keuangan yang sedang mereka alami
(Luhsasi, 2017).
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Menurut Kholilah dan Iramani (2013)
mengelola financial literacy merupakan
bagian dasar dari financial behavior yang
membuat kemampuan seseorang mengerti
dalam mengatur perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian dan
pencarian serta menyimpan dana keuangan
sehari-hari. Jika munculnya financial
behavior merupakan dampak dari besarnya
hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sesuai dengan tingkatan pendapatan
yang diperoleh, maka financial behavior
dapat disimpulkan sebagai kemampuan dasar
seseorang untuk mengatur keuangan sehari-
hari dengan sebaik mungkin.

Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penelitian
ini adalah apakah financial attitude, financial
knowledge dan money ethics berpengaruh
terhadap financial behavior siswa sekolah
menengah atas (SMA) kota Bengkulu? dan
apakah terdapat pengaruh financial attitude
terhadap financial behavior siswa sekolah
menengah atas (SMA) kota Bengkulu yang
dimoderasi oleh time preferences?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk
membuktikan secara empiris bahwa financial
attitude, financial knowledge dan money
ethics berpengaruh pada financial behavior
siswa sekolah menengah atas (SMA) kota
Bengkulu dan time preferences memengaruhi
hubungan financial attitude  terhadap
financial behavior siswa sekolah menengah
atas (SMA) kota Bengkulu.

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Financial Behavior

Financial ~ behavior = mempelajari
bagaimana seseorang secara sadar berperilaku
dalam  sebuah  rancangan  keuangan,
khususnya mempelajari bagaimana psikologi
dapat memengaruhi keputusan keuangan dan
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perusahaan serta pasar keuangan. Menurut
Wicaksono dan Finesta (2015) Kedua konsep
di atas secara jelas menyatakan bahwa
financial behavior ialah suatu pendekatan
yang menjelaskan bagaimana manusia
melakukan investasi atau berkaitan dengan
keuangan yang dipengaruhi oleh faktor
psikologi.

Lubis et al. (2013) menjelaskan
financial behavior merupakan suatu perilaku
individu dalam menghadapi suatu keputusan
keuangan yang harus dibuat. Di tengah
perkembangan ekonomi global sekarang,
setiap orang harus dapat menjadi konsumen
yang cerdas untuk dapat mengelola keuangan
pribadinya dengan cara membangun literasi
keuangan atau financial literacy yang
mengarah  pada perilaku  pengelolaan
keuangan yang sehat. Pengendalian diri
adalah suatu bentuk perilaku keuangan yang
sangat bermanfaat apabila dipelajari dan
dipahami serta dapat diterapkan pada
kehidupan sehari-hari.

Ricciardi (2005) menjelaskan bahwa
financial behavior adalah suatu disiplin ilmu
yang didalamnya melekat interaksi berbagai
disiplin ilmu dan terus menerus berintegrasi
sehingga dalam pembahasannya tidak dapat
dilakukan isolasi.  Financial  behavior
dibangun oleh berbagai asumsi dan ide dari
perilaku ekonomi. Keterlibatan emosi, sifat,
kesukaan, dan berbagai macam hal yang
melekat dalam diri manusia sebagai makhluk
intelektual dan sosial akan berinteraksi
melandasi munculnya keputusan melakukan
suatu tindakan. Individu yang memiliki
kemampuan untuk membuat keputusan yang
benar tentang keuangan tidak akan memiliki
masalah keuangan di masa depan dan
menunjukkan perilaku keuangan yang sehat
serta  mampu  menentukan  prioritas
kebutuhan. Perilaku keuangan yang sehat
ditunjukkan oleh aktifitas perencanaan,
pengelolaan serta pengendalian keuangan
yang baik (Chinen dan Endo, 2012).
Financial Literacy
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Financial literacy merupakan suatu
kemampuan seseorang dalam menggunakan
kemampuan dan keterampilannya dalam
mengelola sumber daya keuangan secara tepat
guna untuk menjaga keamanan keuangannya
(Brigham dan Houston, 2009). Karena
financial literacy berkaitan dengan dimensi
pengetahuan, yaitu kompetensi seseorang
dalam mengelola keuangan, maka dari itu
financial literacy memiliki dimensi aplikasi
tambahan yang menyatakan bahwa seorang
individu harus memiliki kemampuan dan
kepercayaan diri dalam menggunakan
pengetahuan keuangannya yang berguna
dalam  pengambilan  keputusan.  Perlu
diketahui bahwa pengetahuan keuangan
(financial knowledge) merupakan dimensi
yang tidak terpisahkan dengan financial
literacy, tetapi belum dapat menggambarkan
financial literacy seseorang. Maka dari itu
menurut Huston (2010), financial literacy
mencakup dua hal yaitu dimensi pengetahuan
yang merupakan pengetahuan keuangan dan
dimensi aplikasi. Dimensi aplikasi pada
financial literacy tidak dapat ditetapkan
sebagai suatu cara pengukuran yang
kompleks, maka dari itu dimensi aplikasi
disesuaikan dengan objek yang sedang
diteliti. Dimensi aplikasi dapat berupa sikap
keuangan, kesejahteraan keuangan, bias
keperilakuan, perilaku keuangan dan lainnya.

Financial Attitude

Financial attitude merupakan
keadaan seseorang terhadap keuangan yang
yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap
merupakan pernyataan evaluatif baik yang
menyenangkan  maupun  yang  tidak
menyenangkan terhadap objek dan individu
serta suatu peristiwa (Robbins dan Judge,
2008). Menurut Amanah et al. (2016), sikap
adalah ukuran, pendapat dan penilaian
seseorang terhadap dunia yang ditinggali.
Sejalan dengan Pankow (2003), yang
mengatakan bahwa sikap adalah ukuran
keadaan pikiran, pendapat dan penilaian
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seseorang terhadap dunia yang ditinggali.
Sehingga financial attitude adalah keadaan
seseorang dalam berpendapat atau penilaian
terhadap uang yang diterapkan atau
diaplikasikan ke dalam sikap.

Berdasarkan penelitian Hayhoe ef al.
(1999), financial attitude yang dimiliki oleh
seseorang akan memengaruhi dan membantu
individu tersebut dalam berperilaku terhadap
keuangan. Baik itu dalam hal pengelolaan,
penganggaran dan keputusan yang akan
diambil. Financial attitude dapat dipengaruhi
oleh keluarga, sekolah dan lain sebagainya.
Menurut Robbins dan Judge (2014), sikap
ialah pernyataan evaluatif baik yang
menyenangkan ~ maupun  yang  tidak
menyenangkan terhadap objek, individu dan
peristiwa. financial attitude memiliki 3 (tiga)
komponen utama yang terdiri dari kognitif,
afektif dan perilaku. Kognitif merupakan
opini atau keyakinan yang menentukan
tingkatan sesuatu atau bagian yang penting
dari sikap. Afektif merupakan suatu sikap
emosional yang dalam diri setiap individu
dalam menentukan perilaku yang akan
dilakukan oleh individu tersebut. Perilaku
merupakan cerminan dari individu dalam
berprilaku terhadap sesuatu atau seseorang,
setiap individu selalu menerapkan sikap
keuangan yang baik dalam kehidupannya
untuk mengelola, menyusun anggaran dan
membuat keputusan investasi yang tepat.

Dalam studi Jorgensen dan Savla
(2010) menunjukkan bahwa siswa dengan
sikap yang lebih positif lebih mungkin untuk
terlibat dalam praktek-praktek keuangan
pribadi dan perilaku  positif  seperti
menyimpan atau penganggaran. hubungan
positif antara sikap keuangan dan perilaku
keuangan juga dikonfirmasi oleh (Shim et al.,
2009; Xiao et al., 1995). Shim et al. (2009)
menguji dan memvalidasi model konseptual,
yang terdiri dari empat tingkatan termasuk
sosialisasi keuangan selama masa kanak-
kanak, belajar keuangan, sikap keuangan, dan
perilaku keuangan. Cooper (2011) juga
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mendokumentasikan hubungan yang
signifikan antara disposisi keuangan, perilaku
keuangan dan keuangan kesejahteraan
menggunakan data yang dikumpulkan dari
kampus universitas di Amerika Serikat.

Hi: financial attitude berpengaruh terhadap
financial behavior.

Financial Knowledge

Financial knowledge mempunyai
hubungan dengan financial literacy dan
edukasi keuangan. Pengetahuan keuangan
merupakan pengetahuan tentang fakta,
konsep dan prinsip serta alat teknologi untuk
mengetahui tentang keuangan (Garman dan
Gappinger, 2008). Menurut Mason dan
Wilson (2000), pengetahuan keuangan adalah
proses dimana individu menggunakan
keterampilan, sumber daya untuk memproses
informasi dan membuat keputusan dengan
pengetahuan tentang keputuan keuangan
tersebut. Sedangkan menurut Lusardi et al.
(2009), financial knowledge didefenisikan
sebagai pengetahuan mengenai konsep dasar
keuangan termasuk pengetahuan majemuk,
perbedaan nilai nominal dan nilai riil,
pengetahuan dasar mengenai diversifikasi
risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain.
Berdasarkan penelitian Chen dan Volpe
(1998), pengetahuan keuangan seseorang
dapat memengaruhi opini dan keputusan
seseorang. Mason dan Wilson (2000)
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan
adalah pengambilan keputusan individu yang
mengunakan kombinasi dari  beberapa
keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan
konsektual untuk mengelola informasi dan
pengambilan keputusan.

Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa financial knowledge
adalah suatu bentuk pengambilan keputusan
individu yang menggunakan kombinasi dari
beberapa keterampilan dan sumber daya serta
pengetahuan kontekstual untuk mengolah
informasi dan  membuat  keputusan
berdasarkan dengan risiko keuangan dari
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keputusan tersebut. Dalam studi lain dari
siswa AS, Jorgensen dan Savla (2010)
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
memiliki  dampak positif pada siswa
kemungkinan menampilkan sikap keuangan
yang positif. Shim et al. (2009) menggunakan
data yang dikumpulkan dari mahasiswa di
sebuah universitas negeri di Amerika Serikat
dan menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara tingkat pengetahuan keuangan
yang lebih tinggi dan sikap keuangan yang
positif.

Hy:  financial knowledge  berpengaruh
signifikan terhadap financial behavior

Money Ethics

Money ethics (Etika uang)
didefinisikan sebagai ukuran sikap uang, yang
mewakili berapa banyak signifikansi yang
dikaitkan dengan uang (Tang dan Gilbert,
1995). Dibangun di atas konsep Ajzen dan
Fishbein (1977) pada model sikap ABC, tiga
dimensi berbeda sikap uang yang diajukan
mewakili aspek afektif, kognitif dan perilaku.
Komponen afektif berkaitan dengan persepsi
individu terhadap uang sebagai baik, penting,
berharga, menarik atau jahat, memalukan,
tidak berguna dan tidak jujur. Faktor jahat ini
merupakan keyakinan bahwa uang adalah
alasan bagi sebagian besar perilaku tidak etis
dan karena itu harus dianggap sebagai
penyebab utama dari semua kejahatan (Tang
dan Gilbert, 1995). Komponen kognitif
menunjukkan hubungan simbolis antara uang
dan prestasi, rasa hormat dan kekuasaan.
Komponen ini disebut sebagai faktor
keberhasilan yang menunjukkan bahwa
orang-orang melihat uang sebagai tanda untuk
sukses (Tang dan Gilbert, 1995). Komponen
perilaku relevan dengan kegiatan yang
berhubungan dengan uang seperti anggaran
(Mitchell dan Mickel, 1999; Tang, 1992).
Faktor anggaran menunjukkan cara seseorang
dalam mengontrol dan mengelola uang
mereka (Tang dan Gilbert, 1995).
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Money ethics merupakan sebuah
konsep, yang berlaku umum untuk memiliki
dampak yang signifikan pada individu
perilaku di berbagai domain (Tang dan
Gilbert, 1995). Hubungan ini juga telah
ditunjukkan dalam beberapa aspek dari
perilaku keuangan dalam sampel dari kedua
negara maju dan berkembang. Misalnya, Kim
(2003) menunjukkan bahwa sikap terhadap
uang adalah prediktor signifikan dari
kebiasaan pengeluaran. Menurut Dowling et
al. (2009) menunjukkan peran signifikan
sikap uang dalam memperkirakan masalah
keuangan dengan orang dewasa maupun di
kalangan muda. Hubungan antara etika uang
dan perilaku kartu kredit juga dikonfirmasi
oleh Norvilitis et al (2006), yang
menunjukkan bahwa mereka melampirkan
lebih berarti untuk uang memiliki jumlah
yang lebih tinggi dari utang kartu kredit.

Sohn et al (2012) menunjukkan
bahwa mereka yang dianggap uang sebagai
“baik” yang secara finansial lebih
bertanggung jawab bahwa mereka yang
dianggap uang sebagai ‘“jahat”. Mengenai
komponen kognitif uang etika konstruk,
beberapa penelitian memberikan bukti untuk
hubungannya dengan perilaku keuangan. Hal
ini menunjukkan bahwa orang-orang yang
dianggap uang sebagai simbol kekuasaan dan
prestise lebih mungkin untuk terlibat dalam
perilaku pembelian kompulsif Lai (2010),
untuk memiliki kartu kredit lebih Hayhoe et
al. (1999), dan untuk membuat keputusan
keuangan berisiko tinggi (Shih dan Ke, 2014).
Mengenai dimensi anggaran sikap uang,
hubungan yang signifikan dengan perilaku
keuangan juga didirikan pada studi
sebelumnya (Keller dan Siegrist, 2006).

Hza : Dimensi kognitif pada money ethics
berpengaruh terhadap financial behavior
H3p : Dimensi perilaku pada money ethics
berpengaruh terhadap financial behavior
Hic : Dimensi afektif pada money ethics
berpengaruh terhadap financial behavior
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Time Preference

Time preference (preferensi waktu)
menunjukkan individu melihat waktu untuk
kebutuhan saat ini daripada kebutuhan masa
depan Frederick et al. (2002). Mereka yang
lebih memilih kebutuhan saat ini dan memilih
mementingkannya dari pada kebutuhan masa
depan dianggap sebagai individu yang bias.
Karena mereka kurang peduli konsekuensi
masa depan dan memilih kepuasan sekarang
dibanding masa depan, secara keseluruhan
mereka dianggap tidak sabar (Hastings dan
Mitchell, 2020).

Bayuk dan Altobello (2019) juga
menunjukkan bawah adanya pengaruh
signifikan dari penggunaan game terhadap
financial behavior. Pengaruh lainnya yang
dihasilkan dari pengalaman, sikap dan
pengetahuan keuangan terhadap financial
behavior yang dimoderasi oleh gamification
menunjukkan penurunan perilaku individu
terhadap perilaku keuangannya. Penelitian
Lundberg dan Mulaj (2014) menunjukkan
bahwa mereka dengan ketidak perdulian
dengan masa depan memiliki sikap negatif
terhadap peningkatan pengetahuan keuangan
mereka. Juga relevan dengan studi oleh
Rabinovich et al. (2010) yang eksperimental
menunjukkan bahwa individu dengan
orientasi masa depan menampilkan sikap
yang lebih positif dan niat ke arah tabungan.

Frederick et al. (2002) menggunakan
discret choice experiment untuk menguji
preferensi waktu pada individu. Dalam
eksperimen ini, individu atau subjek diberi
tugas untuk memilih antara pilihan yang
bernilai kecil tetapi bersifat segera atau
sekarang dibanding pilihan bernilai lebih
besar tetapi dalam jangka waktu yang lebih
lama. Hasilnya, individu lebih cenderung
memilih pilihan yang bersifat segera di
bandingkan dengan sesuatu dalam jangka
lama karena dianggap lebih pasti (Chesson et

al., 2006).
Ketika individu atau subjek yang
terindikasi  memiliki ~ pengaruh  time
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preferences jangka panjang, maka individu
atau subjek cenderung akan mengabaikan
masa depan dan lebih memilih fokus untuk
kesenangan sekarang. Berbeda halnya dengan
individu atau subjek yang terindikasi
memiliki pengaruh time preferences jangka
pendek, mereka akan lebih mudah untuk
berpindah fokus sehingga sikap negatif
terhadap masa depan dapat diminimalisir.

Hys : Time preference sebagai pemoderasi
financial attitude mempunyai peran dan
berpengaruh terhadap financial behavior.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
survey. Menurut Effendi (2012) penelitian
survey merupakan penelitian yang mengambil
sampel dari populasi dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok dan mengumpulkan data

dengan variabel penelitian. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) dengan teknik
pengambilan  sampel non  probability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel
(Sugiyono, 2012). Jenis non probability
sampling yang digunakan adalah convenience
sampling yang merupakan pengambilan
sampel didasarkan pada ketersediaan elemen
dan kemudahan untuk mendapatkannya.
Penelitian dilakukan selama 2 bulan,
terhitung dari tanggal 5 April — 17 Juni 2020.
Karena situasi sedang pandemic covid-19
proses pengambilan sampel dilakukan
menggunakan kuesioner online, dengan
menghubungi pihak sekolah menengah atas
yang berada di kota Bengkulu. Berdasarkan
perhitungan, maka jumlah sampel yang
digunakan penelitian ini menggunakan 395

mengenai faktor-faktor yang berkaitan sampel responden.
Tabel 1. Definisi Operasional
P41 Definisi Operasional Pengukuran ~ Sumber
Financial Sikap seseorang dalam mengelola keuangannya, hal ini dapat Skala Likert (Atkinson  dan
Attitude dilihat dari bagaimana seseorang merencanakan masa depan, 1-5 Messy, 2012)
memanajemenkan uang mereka dan mengorientasikannya
pada kebutuhan pribadinya.
Financial Tingkat pengetahuan responden tentang dasar dasar Persentase (Chen dan Volpe,
Knowledge pengetahuan keuangan 1998; Chen dan
Volpe, 2002)
Money Ethics  Merupakan Sikap individu dalam melihat uang sebagai jahat, Skala Likert (Tang dan
baik atau sebuah perilaku untuk dianggarkan 1-5 Gilbert, 1995)

Time Cara individu dalam melihat waktu , menghargai waktu dan

Preferences memanfaatkan waktu untuk hal yang sementara atau jangka
panjang.

Financial Konsep bagi seseorang untuk mengatur perilakunya pada sikap

Behavior keuangan dengan memperhatikan kebutuhan, pengelolaan dan

kewajiban dalam rancangan keuangan.

Sumber : Penelitian 2020

Skala Likert
1-5

Skala Likert
1-5

(Aydin
Selcuk, 2019)

dan

(Atkinson  dan
Messy, 2012;
Shim et al., 2010)

Langkah pertama dalam melakukan
analisis data adalah melakukan uji kualitas
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data yang diperoleh yaitu dengan melakukan
uji validitas dan uji reliabilitas data untuk
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mengetahui  kesesuaian setiap indikator
pertanyaan yang akan digunakan sebagai alat
untuk mengukur variabel penelitian dengan
menggunakan bantuan software SmartPLS
versi 3.0 kemudian melakukan pengujian
hipotesis dan juga moderasi dikarenakan pada
penelitian  ini  menggunakan  variabel
moderasi yaitu time preferences.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui dari tabel berikut ini mengenai
karakteristik demografi responden pada saat
pengisian kuesioner.

Tabel 2. Karakteristik Responden

No Karakteristik Demografi Responden Frekuensi Persentase

1 Jenis kelamin Perempuan 242 61,26%
Laki-laki 153 38,73%

2 Usia <15 Tahun 13 3.29%
16 Tahun 139 35.19%
17 Tahun 156 39.49%
18 Tahun 68 17.22%

19 Tahun 13 3.29%

20 Tahun 6 1.52%

3 Jumlah saudara Tidak ada 27 6.84%
1 72 18.23%
2 126 31.90%
3 101 25.57%
4 50 12.66%

>5 19 4,8%

4 Asal sekolah MAN 1 10 2.53%
MAN 2 11 2.78%

SMAN1 32 8.10%
SMA N 2 52 13.16%

SMA N3 36 9.11%

SMA N 4 38 9.62%

SMA N 5 34 8.61%

SMA N 6 32 8.10%

4 SMA N7 36 9.11%
SMA N 8 36 9.11%
SMA N9 40 10.13%

SMA N 10 38 9.62%
5 Kelas 10 119 30.13%
11 188 47.59%
12 88 22.28%

6 Mempunyai pekerjaan sampingan Ya 18 4.56%
Tidak 377 95.44%
7 Tempat tinggal di Bengkulu Bersama Orang Tua 359 90.89%
Sendiri (Kos) 14 3.54%

Bersama Saudara 22 5.57%
8 Pendapatan orang tua <Rp. 2.000.000 129 32.66%
Rp. 2.000.000 — Rp. 3.500.000 117 29.62%
Rp. 3.500.000 — Rp. 5.000.000 83 21.01%

Rp. 5.000.000 — Rp. 6.500.000 36 9.11%

Rp. 6.500.000 — Rp. 8.000.000 10 2.53%

>Rp. 8.000.000 20 5.06%

Sumber : Data Primer (2020)
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UJI VALIDITAS DAN REABILITAS

Validitas diskriminan diukur dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari
masing-masing  konstruk akar kuadrat
Average Variance Extracted (AVE) dengan

korelasi antara konstruk lain dalam model.
Nilai AVE harus lebih besar dari 0,30 atau
memiliki nilai p yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi  (0,05). Hasil pengukuran
validitas diskriminan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Validitas dan Reabilitas

Variabel dan indikator Outer Loading
FA.1 0,822
FA FA.2 0,739
FA.3 0,719
FB.1 0,812
FB FB.2 0,746
FB.3 0,745
FK 1.000
ME.1a 0,780
ME.1b 0,753
ME.1c 0,784
.. ME.1d 0,632
ME : Kognitif ME.1e 0.823
ME.1f 0,734
ME.1g 0,775
ME.1h 0,634
. ME.2a 0,889
ME : Perilaku ME.2b 0.907
. ME.3a 0,990
ME : Afektif ME.3b 0.988
TP 1.000

Sumber : Data Primer (2020)

Cronbach’s a Composite Average
reliability Variance
Extracted (AVE)
0.635 0.805
0,580
0.655 0.812
0,590
1.000 1.000 1,000
0.882 0.907
0,551
0.760 0.893 0.807
0.978 0.989 0,979
1.000 1.000 1,000

Keterangan : FA=Financial Attitude, FK=Financial Knowledge, TP=Time Preference dan FB=Financial Behavior

Berdasarkan Tabel 1, seluruh nilai
outer loading pada setiap indikator adalah >
0,6. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing indikator memiliki korelasi yang baik
terhadap variabel yang diukurnya. Kemudian
seluruh konstruk memiliki nilai Average
Variance Extracted (AVE) sebesar > 0,5
dengan nilai Average Variance Extracted
(AVE) terendah adalah 0,551 pada konstruk
kognitif. Hasil tersebut telah memenuhi
kriteria validitas konvergen di mana nilai
Average Variance Extracted (AVE) sebesar >
0,5 sehingga indikator tersebut dikatakan
valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut. Selanjutnya untuk pengujian reabilitas,
seluruh konstruk di dalam penelitian ini dapat
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dikatakan reliabel karena nilai Composite
Reliability pada setiap variabel lebih besar
dari 0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha pada
setiap variabel lebih besar dari 0,6 sehingga
konstruk ini dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
perhitungan bootstrapping pada SmartPLS.
Pengujian dengan bootstrapping
dimaksudkan untuk meminimalkan masalah
ketidaknormalan data penelitian. Metode
bootstrapping adalah metode berbasis
resampling data sampel dengan harapan
sampel tersebut dapat lebih mewakili data
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penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1
berikut:

.—0000 — TP.1

2,174

populasi sebenarnya (Hair, 2010). Hasil
bootstrapping untuk pengujian hipotesis pada

8 336
FA3
Mbderahng

TOTAL FK —a,non—-.x

Effect
560
3 193

FB.1

FB.2

FB.2

1,188

nfektl}\

48,771 58,354 151,030 179,912

Lo\ Lo\

ME.2a ME.2b ME.3a ME.3b

Gambar 1. Output Bootstrapping

Setelah dilakukan bootstrapping, maka  T-tabel, maka hubungan antar variabel

didapatkan hasil dari tofal effect yang
digunakan untuk menilai tingkat signifikansi
pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis
dengan membandingkan nilai T-hitung dengan
nilai T-tabel. Jika nilai T-hitung lebih besar dari

dikatakan signifikan dan dapat dianalisis lebih
lanjut. Dengan jumlah data 395, nilai T-tabel (o
= 5%) 1,99 dan nilai T-tabel (a = 10%) 1,67.
Hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

Variabel Original Sample Mean Standard Deviation T Statistics P Values
Sample (O) ™M) (STDEYV) (|O/STDEV))
Afektif -> FB -0,076 -0,085 0,064 1,188 0,235
FA ->FB 0,139 0,150 0,052 2,669 0,008
FK ->FB 0,135 0,129 0,048 2,816 0,005
Kognitif -> FB 0,148 0,159 0,071 2,087 0,037
Moderating Effect -0,102 -0,097 0,047 2,174 0,030
FA ->FB
Perilaku -> FB 0,306 0,307 0,069 4,408 0,000
TP -> FB -0,192 -0,187 0,060 3,193 0,001
R Square 0,299
Adjusted R? 0,286

Sumber: Hasil penelitian, data diolah, 2020

Keterangan: FA=Financial Attitude, FK=Financial Knowledge, TP=Time Preference dan FB=Financial Behavior
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Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan  adanya pengaruh  yang
signifikan antara financial attitude terhadap
financial behavior dengan nilai t-statistik
sebesar 2,669 (nilai t-statistik > 1,64) dan nilai
p-value sebesar 0,008 (p-value < 0,05). Nilai
original sample menunjukkan nilai positif
sebesar 0,139 yang menunjukkan bahwa
konstruk financial attitude dan financial
behavior memiliki pengaruh positif.

Hasil pengujian hipotesis kedua
menunjukkan  adanya pengaruh  yang
signifikan antara financial  knowledge

terhadap financial behavior dengan nilai t-
statistik sebesar 2,816 (nilai t-statistik > 1,64)
dan nilai p-value sebesar 0,005 (p-value <
0,05). Nilai original sample menunjukkan
nilai positif sebesar 0,135 yang menunjukkan
bahwa konstruk financial knowledge dan
financial behavior memiliki pengaruh positif.

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada
dimensi kognitif money ethics terhadap
financial behavior menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dengan nilai t-
statistik sebesar 2,087 (nilai t-statistik > 1,64)
dan nilai p-value sebesar 0,037 (p-value <
0,05). Nilai original sample menunjukkan
nilai sebesar 0,148 yang menunjukkan bahwa
dimensi kognitif dan financial behavior
memiliki  pengaruh  positif.  selanjutnya
pengujian hipotesis ketiga pada dimensi
perilaku money ethics terhadap financial
behavior menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan dengan nilai t-statistik sebesar
4,408 (nilai t-statistik > 1,64) dan nilai p-
value sebesar 0,000 (p-value < 0,05). Nilai
original sample menunjukkan nilai sebesar
0,306 yang menunjukkan bahwa dimensi
perilaku dan financial behavior memiliki
pengaruh positif. Hasil pengujian hipotesis
ketiga pada dimensi afektif money ethics
terhadap financial behavior menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang signifikan
dengan nilai t-statistik sebesar 1,188 (nilai t-
statistik > 1,64) dan nilai p-value sebesar
0,235 (p-value < 0,05). Nilai original sample
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menunjukkan nilai sebesar -0,076 yang
menunjukkan bahwa dimensi afektif dan
financial — behavior ~memiliki  pengaruh
negatif.

Hasil pengujian hipotesis keempat
menunjukkan adanya hubungan tingkat time
preference memoderasi pengaruh financial
attitude terhadap financial behavior adalah
signifikan dengan nilai t-statistik sebesar
2,174 (nilai t-statistik > 1,64) dan nilai p-
value sebesar 0,030 (p-value < 0,05). Nilai
original sample menunjukkan nilai sebesar -
0,102 yang berarti bahwa time preference
sebagai moderasi dari financial attitude

terhadap  financial — behavior — memiliki
pengaruh negatif.
PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan menyatakan bahwa HI1 pada
penelitian ini diterima dan memiliki pengaruh
positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
perduli atau positif sikap keuangan pada
individu, maka semakin baik pula perilaku
keuangan yang mereka dapatkan. Pengaruh
financial attitude terhadap financial behavior
bersifat positif. Hal ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Jorgensen dan Savia
(2010) yang menyatakan bahwa siswa dengan
sikap yang lebih positif lebih mungkin untuk
terlibat dalam praktek-praktek keuangan
pribadi dan perilaku  positif  seperti
menyimpan atau penganggaran. hubungan
positif antara sikap keuangan dan perilaku
keuangan juga dikonfirmasi oleh (Shim et al.,
2009, Xiao et al., 1995). Penelitian terbaru
yang diteliti oleh Aydin dan Selcuk (2019)
juga menunjukkan bahwa literasi keuangan,
sosialisasi keuangan, sikap keuangan, dan
kepercayaan finansial memiliki pengaruh
langsung terhadap perilaku keuangan dan
kesejahteraan finansial.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan
bahwa H2 pada penelitian ini diterima dan
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memiliki pengaruh positif. Hal ini bearti
bahwa semakin banyak pengetahuan atau
financial knowledge individu maka semakin
baik pula perilaku keuangan yang mereka
dapatkan. Pengaruh financial knowledge
terhadap financial behavior bersifat positif.
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan
oleh Jorgensen dan Savla (2010) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
memiliki dampak positif pada siswa yang
kemungkinan menampilkan sikap keuangan
yang positif. Hal ini bearti bahwa kurangnya
pengetahuan dapat berdampak pada masalah
keuangan seperti yang di temukan oleh Chen
dan Volpe (1998) bahwa siswa AS yang
kurang memiliki pengetahuan tentang
masalah keuangan memiliki pendapat negatif
pada keuangan.

Hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa
H3a dan H3b pada penelitian ini diterima,
sedangkan H3c ditolak dengan pengaruh
dimensi kognitif dan perilaku pada money
ethics bersifat positif sedangkan pada dimensi
afektif pada money ethics bersifat negatif. Hal
ini bearti bahwa semakin tinggi perilaku baik
terhadap uang dan perilaku penganggaran
maka tingkat etika terhadap uang dan perilaku
keuangan pada individu maka semakin tinggi,
sebaliknya semakin tinggi perilaku jahat
terhadap uang maka semakin rendah etika dan
perilaku keuangan mereka. Pengaruh dimensi
money ethics terhadap financial behavior
bersifat positif dan negatif. Hal ini dibuktikan
penelitian yang dilakukan oleh Lai (2010) ;
Hayhoe et al. (1999) & Shih dan Ke (2014)
yang menunjukkan bahwa orang-orang yang
menganggap uang sebagai simbol kekuasaan
dan prestise lebih mungkin untuk terlibat
dalam perilaku pembelian kompulsif Lai
(2010), untuk memiliki kartu kredit lebih
Hayhoe et al. (1999), dan untuk membuat
keputusan keuangan berisiko tinggi. Pada
penelitian serupa yang dilakukan oleh Aydin
dan Selcuk (2019) menemukan bahwa orang-
orang dengan skor tinggi pada dimensi
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“anggaran” cenderung menunjukkan perilaku
keuangan lebih positif. Dan hasil lain
menunjukkan pentingnya mengenali peran
uang sebagai komponen penting dari
perencanaan keuangan dan alokasi dana
pribadi. Selain itu, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hubungan negatif
marginal yang tidak berpengaruh signifikan
antara sikap terhadap uang sebagai “jahat”
sehingga mereka yang menganggap uang
sebagai jahat tidak memengaruhi perilaku
keuangan, namun hasil negatif menunjukkan
kecenderungan  dimensi afektif untuk
menurunkan perilaku keuangan. Sejalan juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Herdjiono dan Damanik (2016) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara financial knowledge
memoderasi money etichs pada hubungan
financial  behavior, semakin seseorang
memiliki nilai etika yang tinggi dan
pengetahuan keuangan yang baik akan
berdampak meningkatkan perilaku
keuangannya.

Hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa H4
pada penelitian ini diterima dan memiliki
pengaruh negatif. Hal ini bearti bahwa
semakin tinggi tingkat fokus individu
terhadap game maka semakin rendah perilaku
keuangan yang mereka dapatkan. Pengaruh
time preference terhadap financial behavior
bersifat negatif. Hal ini menunjukkan peran
time preference melemahkan financial
attitude terhadap financial behavior sehingga
semakin tinggi fokus sesorang terhadap
sesuatu yang menghabiskan waktunya, maka
semakin menurun sikap keuangannya. Hasil
yang sama didapatkan pada penelitian Bayuk
dan Altobello (2019) tentang peran moderasi
game pada pengalaman, sikap dan
pengetahuan terhadap perilaku keuangan
yang menunjukkan adanya peran
melemahkan dari game terhadap sikap
keuangan, individu lebih  cenderung
menghabiskan waktu untuk menikmati
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permainannya yang membuat individu
tersebut tidak fokus terhadap perencanaan
keuangan yang dibuat. Peran negatif atau
melemahkan  juga  dikonfirmasi  oleh
penelitian Lee (2009) yang menunjukkan
individu dengan mudahnya memberikan
loyalty atau minat yang tinggi terhadap game,
sehingga mengabaikan sikap keuangan
mereka untuk berperilaku boros. Hasil yang
sama ditunjukkan pada penelitian yang
dilakukan Aydin dan Selcuk (2019) tentang
pengaruh melemahkan dari time preference
terhadap sikap keuangan yang menunjukkan
individu terkena bias untuk memilih produk
keuangan jangka panjang. Penelitian yang
dilakukan oleh Lundberg dan Mulaj (2014)
juga menunjukkan bahwa mereka dengan
ketidak perdulian dengan masa depan
memiliki sikap negatif terhadap peningkatan
pengetahuan keuangan mereka. Juga relevan
dengan studi oleh Rabinovich et al. (2010)
yang eksperimental menunjukkan bahwa
individu dengan orientasi masa depan
menampilkan sikap yang lebih positif dan niat
ke arah tabungan. Pada perilaku, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Liu (2017) yang menunjukkan bahwa bahwa
keterlibatan pribadi merupakan prediktor
penting dari telepresence, fokus perhatian dan
keterampilan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan

analisis yang dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut;
Financial  attitude  berpengaruh

signifikan terhadap financial behavior. Hasil
temuan ini menunjukkan bahwa sikap
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keuangan yang baik sangat akan sangat
membentuk perilaku keuangan pada individu.
Financial knowledge berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior. Hasil temuan ini
menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi
pengetahuan keuangan, maka semakin baik
perilaku keuangan individu. Dimensi kognitif
dan perilaku pada Money ethics berpengaruh
signifikan terhadap financial behavior dan
dimensi afektif tidak memiliki pengaruh
terhadap financial behavior. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi etika
terhadap uang, maka semakin tinggi perilaku
keuangan individu. Time  preference
memperlemah financial attitude terhadap
financial behavior. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa dengan adanya time
preference membuat pengaruh financial
attitude terhadap financial behavior menurun.
Berdasarkan analisis dan pembahasan,
maka saran untuk siswa sekolah menengah
atas (SMA) kota Bengkulu adalah sebagai
berikut: 1) Kedepannya agar tetap dapat
dipertahankan  karena sikap keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Individu yang memiliki sikap
keuangan yang tinggi dapat membuat
keputusan keuangan yang baik. 2) Masih
banyak siswa yang belum memahami tentang
inflasi, pajak, manajemen kredit dan debit,
suku bunga dan investasi. Kedepannya siswa
diharapkan dapat lebih memahami terkait hal
diatas untuk menambah wawasan sekaligus
memberi rasa nyaman pada pengelolaan
keuangan karena memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang tinggi. 3) Kedepannya
siswa diharapkan dapat lebih fokus dalam hal
lain seperti menambah wawasan dan
pengalaman dari pada bermain game.
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